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ABSTRAK

BENTUK TARI JANGGRUNG SUKOWATI KARYA HERU AGUS
SANTOSO
DI KABUPATEN SRAGEN, Arum Sunaringdyah 2020), Skripsi Program
Studi S-1 jurusan Seni Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Sukarta.

Tari Janggrung Sukowati merupakan karya kreasi baru yang diciptakan oleh
Heru Agus Santoso pada tahun 1994 dengan tema tari pergaulan, tari ini
berpijak pada tari Orek-orek Sragenan dengan penambahan pada bagian
depan dan belakang.

Pada tari Janggrung Sukowati terdapat garap yang tidak terlepas dari
penyusunnya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses
kreatifnya? Dan bagaimana bentuk sajian tari Janggrung Sukowati?. Untuk
menjawab Proses kreatif sang penyusun menggunakan konsep Rhodes yang
dikutip S.C Utami Munandar yang meliputi Pribadi (Person), Pendorong
(press atau promotor), Proses (process), dan produk (product). Konsep yang
digunakan untuk menganalisis Bentuk Janggrung Sukowati menggunakan
konsep atau pemikiran Soedarsono yang meliputi unsur-unsur yang saling
berkaitan antaranya yaitu: gerak, pola lantai, iringan, rias dan busana,
properti, tempat dan waktu pertunjukan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara Proses kreatif penyusunan tari
Janggrung Sukowati meliputi beberapa tahap yang dilalui dengan beberapa
penjelasan melalui kepribadian atau latar belakang Heru Agus santoso,
pengalaman serta pendidikan dan juga pendorong munculnya ide atau
gagasan untuk menyusun tari Janggrung Sukowati.

Selain itu dari segi bentuk tari Janggrung Sukowati termasuk tari kreasi baru
yang digarap meliputi gerak, pola lantai, iringan, rias dan busana, properti,
tempat dan waktu pertunjukan. Simpulan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa tari Janggrung Sukowati merupakan tari kreasi baru yang berpijak
dari tari Rakyat yaitu Orek-orek Sragenan

Kata Kunci : Proses Kreatif, Bentuk sajian, tari Janggrung Sukowati, Heru
Agus Santoso
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GLOSARIUM

Blus-on : merupakan bahan untuk merias wajah yang
biasa digunakan un tuk memberi warna pada pipi

Egolan : merupakan istilah bahasa Jawa yang memiliki
arti gerakan pada bagian pantat

Event : Acara atau peristiwa
Eyeliner : merupakan salah satu bahan rias yang memiliki

tekstur cair maupun padat, dengan diaplikasikan
pada bawah mata maupun dikelopak bagian
pangkal bulu mata

Eyeshadow : merupakan bahan untuk merias wajah yang
biasa digunakan sebagai penambahanwarna pada
kelopak mata

Gayeng : merupakan istilah bahasa jawa yang memiliki
arti ramai atau meriah dalam penggunakan kata
untuk suatu acara

Gedeg :merupakan istilah bahasa Jawa yang berarti
gerakan kepala yang mengayun kearah kanan

dan kiri dengan titik berat pada dahi dan memiliki
teknik atau tekanan gerak yang berfariasi

Kemayu :merupakan sifat yang memiliki arti genit atau
centil

Lenggok :merupakan gerakan pada bagian pantat dengan
teknik sedikit memutarkan bagian pantat dan
penekanan pada turso serta panggul

Lighting :pencahayaan
Person : Pribadi atau diri sendiri
Press atau Promotor : pendorong atau pendukung
Process : Proses atau kegiatan yang dapat menghasilkan

sesuatu
Product : Produk atau hasil yang telah dibuat
Seblak : merupakan gerakan yang memainkan sampur
Srisigan : Merupakan istilah bahasa jawa yang biasanya

digunakan pada gerak tari yang memiliki arti
gerakan melangkah pada tari
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1. SAMPAK g5
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p5 p5 p5 g5 Jengglengan . . . g2 dst... <
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3 p2 3 p2   5 p3 2 g1  2 p1 2 p1  3 p2 1 g6
! p6 ! p6   3 p5 6 g5  2 p1 2 p1  3 5 3 g2

Suwukan .33. 312p3 .33. 312p3 5321 .1.p. 1235

.56p5 .3.2 312p3 .532 ..3g5

[ 2 3 5 6   2 1 6 5   2 5 2 .   2 5 2 g1 ]
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Gambar 10. Proses latihan dan Gladi Resik para penari. (Foto: Yahya Drajad,2020)

Gambar 11. Alat musik Gamelan yang digunakan(Foto: Yahya Drajad,2020)
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Gambar 12. Foto bersama penari, pengrawit, Bapak Heru, Bapak Sugiyanto dan
sinden(Foto: Yahya Drajad,2020)

Gambar 13. Lokasi sekaligus tempat pementasan di halaman sanggar Serambi
Sukowati kabupaten Sragen(Foto: Yahya Drajad,2020)
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